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ABSTRAK 

Keberhasilan seluruh pelaksana tugas – tugas kerja suatu perusahaan 

sangat ditentukan oleh tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas. Salah 

satu pendekatan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan tersebut dapat 

dilakukan melalui praktik pelatihan kerja dan pemberian insentif yang sesuai. 

Adanya perhatian dan ditemui permasalahan berkaitan dengan pelatihan kerja dan 

pemberian insentif dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan maka sangat 

layak dalam penelitian ini diteliti lebih jauh lagi pengaruh pelatihan kerja dan 

pemberian insentif terhadap kinerja karyawan pada PT. Safari Wonders Bali.  

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

maupun simultan antara pelatihan kerja dan pemberian insentif terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 53 orang karyawan yang bekerja pada PT. Safari Wonders Bali yang 

diambil secara probability sampling. Data dianalisis dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda, analisis determinasi, uji signifikan parsial (t-test) 

dan uji signifikan simultan (F-test), dimana dalam perhitungannya menggunakan 

bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

 Hasil analisis regresi berganda yaitu Y = 1,558 + 0,540X1 + 0,440X2 

variabel pelatihan kerja (4,160), diikuti insentif (4,726). Hasil uji t membuktikan 

variabel pelatihan kerja dan pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial dan simultan terhadap variabel kinerja karyawan pada PT. Safari 

Wonders Bali. Nilai koefesien determinasi sebesar 0,882 menunjukan bahwa 

perubahan pelatihan kerja dan pemberian insentif secara simultan berkontribusi 

terhadap perubahan kinerja karyawan sebesar 88,2%, sedangkan sisanya 11,8% 

disumbangkan oleh variabel lain di luar variabel pelatihan kerja dan pemberian 

insentif yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Dan dari uji F-test diperoleh 

variabel pelatihan kerja dan pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. 

  

Kata kunci : Pelatihan kerja, Pemberian Insentif, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan satu bidang manajemen 

yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang ada di dalam 

organisasi, sehingga terwujud tujuan organisasi kepuasan kerja karyawan. 

Manajemen sumber daya manusia juga dapat menghasilkan kinerja yang baik 

dalam sebuah perusahaan dengan cara penilaan, pemberian balas jasa dalam setiap 

individu anggota organisasi sesuai dengan kemampuan kerjanya. (Zeithaml et al., 

1990, dalam Grace W. Susanto, 2001). 

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan 

tujuan sendiri ketika ia bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian 

karyawan, harapan untuk mendapatkan uang adalah satu – satunya alasan untuk 

bekerja, namun yang berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari banyak 

kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Idealnya setiap organisasi dapat 

menyeimbangkan pencapaian tujuan para anggotanya. Banyak organisasi yang 

tidak dapat berjalan dengan langgeng dimana penyebabnya bukan dikarenakan 

modal yang dimiliki, tetapi dikarenakan oleh buruknya manajemen yang dimiliki 

termasuk sumber daya manusia.  

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting 

dalam organisasi, karena kualitas organisasi sendiri sangat tergantung pada 

kualitas sumber daya manusia sebagai karyawan dan pelaku layanan dalam suatu 

organisasi. Pada dasarnya perusahaan bukan saja menginginkan karyawan yang 

“mampu, terampil, dan cakap”, tetapi yang terpenting ialah mereka berkeinginan 



untuk bekerja secara giat dan mencapai hasil kerja yang ditargetkan. Suatu 

organisasi atau perusahaan harus mampu mengelola sumber daya yang dimiliki, 

termasuk sumber daya manusia. Karena sumber daya manusia merupakan aset 

utama yang besar pengaruhnya terhadap kemajuan perusahaan atau organisasi. 

(Wright dan Snell, 1992). 

Kinerja pada dasarnya, apa yang dilakukan karyawan sehingga 

mempengaruhi seberapa banyak mereka berkontribusi kepada organisasi atau 

perusahaan. Kinerja karyawan yang tidak baik secara langsung akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan sehingga mengganggu stabilitas perusahaan. 

Apabila permasalahan tersebut tidak diatasi dengan baik akan menyebabkan 

terganggunya pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, diperlukan berbagai 

pendekatan untuk mengatasi masalah tersebut.  

Dalam suatu sistem kinerja yang profesional sangat diperlukan kondisi 

kerja yang kondusif yang mana sering ditemui berbagai hambatan. Salah satu 

hambatan tersebut adalah masih kurangnya pemahaman pihak manajemen 

perusahaan dalam mengenal secara lebih komprehensif tentang manajemen 

Profesional. Profesional diartikan sebagai ciri-ciri kekuatan yang dimiliki 

seseorang berupa keahlian, kompetensi, kerja efisien, keterampilan, kualifaid-

pandai dan berpengalaman. 

Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, 

produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan 



keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan. 

(Simamora, 2004:3). Pelatihan yang dilaksanakan dengan baik akan bermanfaat 

bagi organisasi. Tujuan pelatihan adalah memperbaiki produktivitas tenaga kerja 

dan meningkatkan kinerja karyawan karena kurangnya keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap kerja. Pelatihan tersebut dapat dilakukan terhadap setiap 

karyawan yang ada di perusahaan akan tetapi, lebih terasa manfaatnya jika 

dilakukan terhadap karyawan operasional. Manfaat pelatihan kerja ini akan dapat 

meningkatkan penjualan bagi perusahaan dan para karyawan akan mendapatkan 

kompensasi finansial yaitu insentif. (Iskandar, 2008 : 15).  

Insentif umumnya dilakukan sebagai strategi untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi perusahaan dengan memanfaatkan perilaku pegawai 

yang mempunyai kecenderungan kemungkinan bekerja seadanya atau tidak 

optimal. Sehingga dengan adanya pemberian insentif yang diberikan kepada 

karyawan membuat kinerja yang dihasilkan pun sangat baik bagi perusahaan. 

(Dessler, 2009: 87).  

Pemberian insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan. Kinerja karyawan bisa juga disebabkan oleh besar 

kecilnya insentif yang diterima. Apabila karyawan tidak mendapatkan insentif 

yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka karyawan 

tersebut cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada akhirnya 

mereka bekerja semaunya tanpa ada semangat dan gairah dalam bekerja, yaitu 

sebagaimana diharapkan oleh karyawan tersebut. (Rivai, 2004: 65). 



Pemberian uang di luar gaji yang dilakukan oleh pemimpin organisasi 

sebagai pengakuan terhadap kinerja karyawan kepada perusahaan. Apabila 

insentif yang diberikan perusahaan sudah tepat, maka insentif yang diberikan akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian mengenai kinerja karyawan, dalam 

pemberian pelatihan kerja dan insentif peneliti mengambil pada PT. Safari 

Wonders Bali, merupakan suatu perusahaan yang menjual sovenir yang berada di 

kebun binatang Bali Safari & Marine Park, yang dipimpin oleh seorang General 

Manager. Dalam mentukan target penjualan, Perusahaan PT. Safari Wonders Bali 

melihat pencapaian dari tahun ketahun sebelumnya. Adapun pencapaian target 

penjualan keseluruhan PT. Safari Wonders Bali dari tahun 2014 – 2016 akan 

disajikan di tabel 1. 

Tahun Target Penjualan Realisasi penjualan 

2014 Rp. 7.150.000.000 Rp. 7.125.000.000 

2015 Rp. 7.550.000.000 Rp. 7.459.000.000 

2016 Rp. 8.100.000.000 Rp. 7.990.000.000 

Sumber: PT. Safari Wonders Bali 

Berdasarkan tabel diatas bahwa target penjualan keseluruhan pada 

perusahaan PT. Safari Wonders Bali belum bisa mencapai target penjualan secara 

maksimal. Target penjualan setiap tahunnya meningkat namun dalam realisasinya 

hanya tercapai 80% dari target. Pada dasarnya setiap perusahaan berharap 

mencapai target penjualan yang telah ditetapkan, namun dalam kenyataannya PT. 

Safari Wonders Bali belum bisa memenuhi target, dimana penurunan tersebut 

disebabkan oleh kinerja yang juga menurun.  

Untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam hal kedisiplinan, PT. 

Safari Wonders Bali memberikan insentif sebagai pendorong untuk 



meningkatkan kinerja dan lebih disiplin. Istilah sistem insentif pada umumnya 

digunakan untuk menggambarkan rencana – rencana pembayaran upah yang 

dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan berbagai standar kinerja 

karyawan atau profitabilitas organisasi. Insentif merupakan komponen dari 

kompensasi dan keduanya sangat menentukan dalam pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi secara keseluruhan. Pemberian insentif pada PT. Safari 

Wonders Bali yaitu hanya di berikan uang kehadiran yang diberikan pada saat 

gajian, pemberian ini dihitung dengan kehadiran karyawan senilai Rp. 600.000/ 

bulan, dan pemberian uang bonus penjualan dengan pemberian bonus 0,6% jika 

penjualan melebihi target penjualan. Namun pemberian insentif ini belum 

meningkatkan kinerja karyawan secara optimal, berdasarkan keterangan 

Personalia pada wawancara menyebutkan bahwa perusahaan kesulitan dalam 

menilai karyawan untuk pembagian insentif dan insentif masih diberikan secara 

sama rata tanpa melihat kinerja serta lama kerja karyawan. Artinya, 

semua karyawan mendapat insentif dengan jumlah yang sama dan juga 

pemberian gaji yang tidak standar UMK Daerah. 

Untuk mengatasi masalah penurunan pencapaian target dari penjualan, 

PT. Safari Wonders Bali menyelenggarakan pelatihan kerja pada awal 

periode penerimaan karyawan baru. Tujuan dari adanya pelatihan kerja 

karyawan adalah untuk memperbaiki kinerja karyawan sehingga karyawan 

lebih terampil dalam menawarkan produk sovenir (upselling) ataupun penjualan. 

Pelatihan kerja pada PT. Safari Wonders Bali kadang masih menemui kendala 

yaitu pada output pekerja yang dihasilkan. Tidak adanya tim instruktur 



khusus yang menangani pelatihan kerja menjadikan karyawan yang lebih 

seniorlah yang menjadi pelatih. Hal ini menyebabkan output yang dihasilkan 

dari tahun ke tahun sama sehingga cara kerja karyawan dan cara penyelesaian 

permasalahan mengalami stagnasi. 

 Pokok permasalahan penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah 

yang dijelaskan, adalah : 

1.  Bagaimana pengaruh pelatihan kerja dan pemberian insentif secara 

p a r s i a l terhadap kinerja karyawan pada PT. Safari Wonders 

Bali? 

2.  Bagaimana pengaruh pelatihan kerja dan pemberian insentif secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Safari Wonders Bali? 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat penelitian ini dilakukan di PT. Safari Wonders Bali yang 

beralamat di Jalan Prof. Dr. Ida Bagus Mantra km.19.8 Gianyar Bali 80551 – 

Indonesia. Pemilihan PT. Safari Wonders Bali sebagai tempat penelitian karena 

sampai saat ini tugas dan tanggung jawab dari perusahaan kepada karyawan harus 

dipertahankan dan untuk kedepannya menjadi lebih baik lagi dalam melakukan 

pelayanan terhadap customer atau nasabah yang melakukan kegiatan transaksi jual 

beli barang atau sovenir pada perusahaan ini. Yang menjadi obyek penelitian ini 

adalah karyawan pada PT. Safari Wonders Bali yang terkait dengan pelatihan 

kerja dan pemberian insentif serta kinerja.  Pemilihan pelatihan kerja dan 



pemberian insentif sebagai obyek penelitian karena kedua variabel ini diperkirkan 

banyak berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang akhirnya sebagai penyebab 

PT. Safari Wonders Bali ini tetap kondusif. Penelitian ini menggunakan data 

primer yaitu sumber data yang langsung memberikan jawaban kepada 

pengumpulan data, dan data skunder yaitu sumber data yang didapat tidak dari 

sumber utamanya. 

Dalam penelitian ini jumlah populasi pada PT.Safari Wonders Bali 

berjumlah 112 karyawan. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan 

probability sampling yaitu tehnik sampling yang memberikan peluang yang sama 

bagi unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan tehnik pengambilan sampel dengan metode 

simple random sampling, yaitu tehnik pengambilan sampel dengan secara acak. 

Jumlah populasi yang dijadikan penentuan sampel pada PT. Safari Wonders Bali 

tahun 2016 adalah 112 karyawan, maka perhitungan jumlah sampel yang diteliti 

dilakukan sebagai berikut: 

𝑛 =
N

1+(N x 0,12)
  

𝑛 =
112 

1+(112 x 0,01)
  

112

2,12
 = 53 karyawan 

 Dengan jumlah sampel yang didapat berdasarkan rumus solvin sebanyak 

53 karyawan, maka jumlah sampel setiap bagian diambil secara proposional dan 

dari jumlah tersebut responden diambil secara acak. 



Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu Analisis 

data untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan pemberian insentif terhadap 

kinerja karyawan. Teknik analisis yang diperlukan dalam menganalisis data yaitu 

menggunakan model : Analisis Regresi Linear Berganda, Analisis ini diperlukan 

untuk mempengaruhi antara dua variabel bebas atau lebih secara serempak 

(bersama – sama) terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier berganda ini 

diproses menggunakan program komputer SPSS. Analisis Determinasi, Analisis 

ini digunakan untuk dapat mengetahui  jumlah presentase pengaruh pelatihan 

kerja dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan. Analisis F – Test (Uji F), 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (pelatihan kerja 

dan pemberian insentif) secara simultan terhadap variabel terikat (kinerja 

karyawan). Analisis t – test (Uji t), Analisis t – test digunakan untuk menguji 

signifikan masing – masing koefisien regresi (b1 dan b2), sehingga diketahui 

apakah secara individual pengaruh  antara pelatihan kerja dan pemberian insentif 

terhadap kinerja karyawan adalah signifikan atau diperoleh kebetulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengaruh Pelatihan Kerja dan Pemberian Insentif terhadap Kinerja 

Karyawan dapat diketahui secara nyata dengan menggunakan analisis regresi, 

dalam hal ini digunakan analisis regresi linier berganda terlihat seperti tabel 2 

berikut ini,  

 



Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.558 1.814  .859 .394 

Pelatihan Karyawan .540 .130 .452 4.160 .000 

Pemberian Insentif .440 .093 .513 4.726 .000 

  

 Berdasarkan Tabel 2, maka rumusan regresi linier berganda yaitu : 

Y = 1,558 + 0,540X1+0,440X2  

Dari persamaan tersebut, dapat diinterprestasikan sebagai berikut. 

a = 1,558, Apabila variable X1 dan X2 memiliki nilai nol (0), maka nilai dari Y 

sebesar 1,558, artinya apabila tidak ada perhatian terhadap Pelatihan 

Kerja dan Pemberian Insentif maka Kinerja Karyawan adalah sebesar 

1,558, yaitu sebesar bilangan konstanta (a)  

b1 = 0,540, Apabila  variable X1 dinaikan satu – satuan, maka Y akan 

meningkatkan sebesar 0,540, dengan asumsi variable X2 konstan, 

artinya apabila Pelatihan Kerja diperbaiki maka Kinerja akan 

meningkat. 

b2 = 0,440, Apabila  variable X2 dinaikan satu – satuan, maka Y akan 

meningkatkan sebesar 0,440, dengan asumsi variable X1 konstan, 

artinya apabila Pemberian Insentif diperbaiki maka Kinerja akan 

meningkat. 

 



Uji Simultan (F – test ) 

Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi nilai koefisien regresi 

sehingga diketahui apakah ada pengaruh secara simultan antara pelatihan kerja 

dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan atau hanya diperoleh secara kebetulan.  

Tabel 3 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1545.547 2 772.773 187.257 .000b 

Residual 206.340 50 4.127   

Total 1751.887 52    

 

Berdasarkan hasil perhitungan F-hitung = 187,257 > F-tabel = 3,18 

terletak pada daerah penolakan Ho dengan nilai signifikansi. 0,000 < 0,05. 

Artinya Pelatihan kerja dan pemberian insentif secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. 

Hasil uji statistik F penelitian ini yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan 

secara simultan antara pelatihan kerja dan pemberian insentif terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui variasi hubungan antara 

Pelatihan Kerja dan Pemberian Insentif terhadap Kinerja Karyawan yang 

dinyatakan dalam persentase. 

 

 

 



   Tabel 4 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .939a .882 .878 2.03145 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS pada tabel 3 

diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0,882. Ini berarti 

besarnya variasi pengaruh Pelatihan Kerja dan Pemberian Insentif terhadap 

Kinerja Karyawan adalah sebesar 88,2%, sedangkan sisanya 11,8% ditentukan 

oleh variabel lain diluar Pelatihan Kerja dan Pemberian Insentif yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini.  

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji signifikansi parsial (t-test) digunakan untuk menguji signifikansi 

koefisien regresi, sehingga diketahui pengaruh secara parsial antara pelatihan 

kerja dan pemberian insentif terhadap kinerja karyawan adalah pengaruh yang 

positif dan signifikan (nyata) atau hanya diperoleh secara kebetulan. Untuk 

menguji pengaruhnya secara parsial, maka digunakan uji t dengan tingkat 

signifikasi α 0,05. Pengujian pengaruh masing – masing variabel independen pada 

variabel dependen adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh pelatihan kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Safari 

Wonders Bali 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t1-hitung = 4,160 > t-tabel = 

1,676  terletak pada daerah penolakan Ho dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 



Artinya pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. 

2. Pengaruh pemberian insentif (X2) terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Safari Wonders Bali 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.8 dan gambar 5.2  diperoleh 

t2-hitung = 4,726 > t-tabel = 1,676 terletak pada daerah penolakan Ho dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti pemberian insentif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. 

Berdasarkan analisis determinasi dengan R2 sebesar 0,882 menunjukkan 

bahwa perubahan pelatihan kerja dan pemberian insentif secara simultan 

berkontribusi terhadap perubahan kinerja karyawan sebesar 88,2%, sedangkan 

sisanya 11,8% ditentukan oleh variabel lain di luar variabel gaya kepemimpinan 

dan motivasi yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Faktor – faktor yang 

berpengaruh pada kinerja karyawan yaitu : pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan dan motivasi. 

Pengaruh pelatihan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Safari 

Wonders Bali 

Secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara pelatihan kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

pelatihan kerja memiliki peran penting untuk memperbaiki produktivitas tenaga 

kerja dan meningkatkan kinerja karyawan karena kurangnya keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap kerja, dengan demikian pelatihan kerja ini dapat 

meningkatkan penjualan bagi perusahaan dan bagi para karyawan. 



Pengaruh insentif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Safari Wonders 

Bali 

Secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara Insentif  (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Salah satu 

cara meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan memberikan insentif yang 

setimpal. Pemberian insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan, kinerja karyawan bisa juga disebabkan oleh besar 

kecilnya pemberian insentif. Apabila insentif yang diberikan perusahaan sudah 

tepat, maka insentif yang diberikan akan meningkatkan kinerja karyawan.  

Pengaruh pelatihan kerja dan pemberian insentif terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Safari Wonders Bali 

Secara simultan pelatihan kerja (X1) dan insentif (X2)  memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). pelatihan kerja memiliki 

peran penting untuk meningkatkan kemampuan para anggota dalam organisasi. 

Apabila karyawan tidak diberi pelatihan secara khusus maka tujuan perusahaan 

tidak akan tercapai seperti halnya target dalam penjualan dan kinerja karyawan. 

Salah satu cara meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan memberikan 

insentif yang setimpal, tanpa adanya pemberian insentif maka karyawan akan 

tidak bersemangat untuk bekerja dan itu akan mengganggu perusahaan dalam 

pencapaian tujuannya dan tentunya juga mempengaruhi kinerjanya dalam 

perusahaan.  

 

 



Simpulan 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi 

linier Y = 1,558 + 0,540 X1 + 0,440 X2. Persamaan regresi ini menunjukkan ada 

pengaruh yang positif secara simultan antara pelatihan kerja dan pemberian 

insentif terhadap kinerja karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. Ditunjukan oleh 

hasil uji signifikansi simultan (F-test) diperoleh F-hitung = 187,257 > F-tabel = 

3,18 terletak pada daerah penolakan Ho dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 berarti 

Pelatihan Kerja dan Pemberian Insentif secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan analisis determinasi dengan 

R2 sebesar 0,882 menunjukkan bahwa perubahan pelatihan kerja dan pemberian 

insentif secara simultan berkontribusi terhadap perubahan kinerja karyawan 

sebesar 88,2%, sedangkan sisanya 11,8% ditentukan oleh variabel lain di luar 

variabel gaya kepemimpinan dan motivasi yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara Pelatihan 

Kerja dan Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Safari 

Wonders Bali. Ditunjukan oleh hasil uji signifikansi parsial (t-test), diperoleh t1-

hitung = 4,160 > t-tabel = 1,676 terletak pada daerah penolakan Ho dengan nilai 

sig. 0,000 < 0,05 berarti Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan,  

Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara Pemberian 

Insentif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Safari Wonders Bali. Ditunjukan 

oleh hasil uji signifikansi parsial (t-test), diperoleh t2-hitung = 4,726 > t-tabel = 



1,676 terletak pada daerah penolakan Ho dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 berarti 

Pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Saran 

Dalam hal pelatihan kerja, item yang memiliki nilai terendah yaitu pelatih 

atau instruktur pelatihan kerja. Pelatihan yang dilatih oleh karyawan senior secara 

turun menurun mengalami stagnasi dalam cara kerja dan penyelesaian 

permasalahan. Karyawan cenderung tidak berkembang. Jika dari karyawan senior 

tidak ada yang berkualifikasi dalam memberikan pelatihan kerja, perusahaan 

sebaiknya membentuk tim pelatih khusus yang menangani pelatihan kerja. Materi 

pelatihan yang diberikan bisa dikembangkan sesuai dengan pembaharuan 

teknologi dan perkembangan variasi permintaan konsumen. Pengetahuan dan 

ketrampilan baru yang diajarkan oleh tim pelatih akan membentuk sikap 

karyawan yang fleksibel. Hal ini tentu akan meningkatkan hasil kerja karyawan 

menjadi lebih kreatif dan tidak monoton. 

Berkaitan dengan pemberian Insentif hendaknya perusahaan PT. Safari 

Wonders Bali memberikan apresiasi yang setimpal dengan hasil kerja 

karyawannya, guna terciptanya kinerja karyawan yang baik. Salah satunya 

mengenai tanggapan responden tentang keadilan memberikan insentif yang sesuai 

dengan hasil kerjanya yang rata – rata skornya paling rendah, pada permasalahan 

ini sebaiknya perusahaan memberikan bonus yang setimpal dengan hasil kerja 



karyawannya sehingga karyawan bisa lebih semangat dalam bekerja guna 

mencapai target dan meningkatkan kinerja perusahannya yang lebih baik lagi. 

Bagi peneliti selanjutnya  

a. Menambah variabel lain yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, baik 

dari pelatihan kerja maupun pemberian insentif. 

b. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian agar dapat 

diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat. 

c. Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel yang teliti dan populasi 

penelitian tidak hanya dikhususkan pada perusahaan PT. Safari Wonders 

Bali, tetapi dapat diperluas pada kelompok perusahaan lainnya yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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